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- ﬂdamisam Stmktur.al oleh Media
 Ter ,fi'_?'adap Korban Tindak Pidana

Viktimisasi struktural yang dilakukan oleh media kerap kali juga menimpa kepada
merekayang telah menjadi kovban tindak pidana. Para kovban tindak pidana adalah
temasuk dalam kelompok masyarakat yang rentan, dimana secava psikologis mereka
masih dalam atau masa pasca trauma akibat tindak pidana yang menimpanya.
Persaingan dalam industri media saat ini baik media massa maupun elekironik
yang semakin kompetitif; membuat para jurnalis bevebut berita demi mengejar
target pemberitaan. Polri memiliki peran penting dalam mencegah dan mengurangi
- terjadinya vikiimisasi struktural oleh media terhadap kovban tindak pidana antara

Iam .:z’engmz memegang konirol informasi terkait hak yang dimiliki oleh korban tindak pidana z‘erbadap

para jurnalis.

Kata Kunci s Pemberitaan, Viktimisasi Strubtural, Media, Korban Tindak Pidana

Pendahuluan

Tidak dapat dipungkiri bahwa keamanan
merupakan kebutuhan primer dalam kehidupan
manusia baik secara individu maupun sosial.
Rasa aman akan mendorong manusia untuk
beraktivitas  dalam  memenuhi  kebutuhan
hidupnya. Hanya dalam situasi dan kondisi
yang aman, segala aktivitas dapat dilakukan oleh

_.manusia sesuai nalurinya sebagai makhluk sosial

yang saling membutuhkan satu sama lain untuk
berbagi segala kekurangan dan kelebihan yang

dimiliki.

Pada hakikatnya hubungan antara negara-
negara di dunia ini, merupakan cerminan dari
kehidupan manusia sebagai makhluk sosial.

Wiyono Eke Prasetye, SIK; mahasiswa §-2 Iimu Kepalisian STIK-PTIK
Angkatan 1
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Tidak ada satupun negara di dunia ini yang
dapat memenuhi segala kebutuhan rakyatnya
hanyadengan - menggunakan sumberdaya
yang dimiliki‘eleh negara itu sendiri, Mereka
saling membutubkan satu sama lain dan saling
bekerjasama  dalam  ikatan-ikatan  tertentu
baik bilateral, regional maupun multilaterlal.
Hubungan kerjasama tersebut diperlukan untuk
mendapatkan  berbagai kemudahan dalam

Fakta yang terjadi saat ini adalah
kebanyakan negara sangat bergantung pada
kondisi keamanan di dunia. Konflik di Timur
Tengah yang berkepanjangan akan berpengaruh
pada situasi keamanan negara lain. Sebagai
contoh adalah ketegangan di Iran dan Timur
Tengah sekarang ini, yang mendongkrak harga
minyak dunia naik antara 20 dollar AS hingga

“memenuhi-kebutuhan hidup-rakyataya: -~




. dlkzdanga“ menehgah ke bawah,yé..ﬁg se‘aap har

:'. 'Apnl.?‘()iZ "".Wac.;ma lw;enalkan BEM m_l. sema}ﬂn o
2 ) berbagai “bahan kebutuhan - pokok yang tid_ak
.chbarengl dengan na.tknya pendapatan perkaplta,

. .'berkembaﬁg luas dan cepat_dz masyarakat setelah

S medm menjadﬁ{annya komoditi- pembemaan:

- setiap harmya. Aiﬂbamya adalah harga berbagai
.'macam Lebum_lan masyarakat secara tzba tiba
sudah mendahuiuz naik, sebagaimana hukum'
~ kebiasaan yang berlaku menjelang naiknya harga

BBM.

ik Hal mﬂah yanfr kemud1an memwu berbaoal
‘macam pro d'm kontra bmk dxkalangan elit pohtik
di senayan maupun di dacrah. Rakyat bereaks
dengan melakukan bmbagaz macam demonstras;
diseluruh Wﬂayqb tanah air. Ak51 anarkh1sme
pun tak terelaklan hmgga memmbuikan korban
baik di- kalangan pendemo, petugas keamanan
mémpuﬁ_ masyarakat lainnya?® _

- Media  dan Masyarakat s Teori
N'idulangﬁgah ' o ' '

- Fenomena ini bagi kalangan media adalah

1, Ant/DOR, “Obama: Ketegangan Iran Mendongkrak Harge Minyalk
20-30 -Doliar”, dihm hespaf e metroivnews.com/ekonomi/
m:\stOl?1’03/"4/36(}74/0?)&mﬂ—Kt‘re panean-lran-Mendo rlerak-Elarza-
Iinvak-20-30-Dotar-, 24 Maret 2012, Presiden Amerika Serilcat Barack
Obama mengatakan, keregangan di Iran dan Timur Tengah mendonghralk
cohargaemiag
mendorong harga gas lebih tinggt sebenarnya pasar minyak dunia dan
leesidakpagtian di Dran dan Timer Teagah,” kata Obama dafar wawencara
dengan Americen Automobile Associztion (AAA), Jumat (24/3). Amerika
Seni\.tt pelan ini mendorong sanksi bare yang keras terhadap lran.
Sankst itu ensek menckan Tran atas program nuklisnya, muzghul\.um
lembaga kewangan asing atas transaksi dengan bank sentral Teheran yang
menangant penjualan minyak negara fry, teretams ckspornya.
2. Ahmad Mujahid, “BBM Maik: Indonesia Bukan Bangsa Keledal”, dalam
heepr//politik. kompasiana.com/2012/03/21/bbm-naik-indonesia-bukan-
bangsa-%E20630%9Ckeledal®E20080%9D), 21 Marer 2012,
D3Y, "Demo Mahasiswa Tolak BI¥M Naik di Serang Riceh”, dalam heeps//
www.metrotvaews. com/metromain/newsvideo/2013/03/20/147556/
Demo-Mahagiswa Tolak-BEM-Naik-di-Serang-Ricuh, 20 Marer 2012,
Demo ratusan mahasiswa yang menolak rencana pemerintah menaikkan
hazga bahan baliar minyek (BRM) bersubsidi di Serang, Banten, berakhir
ricuh. Mahasiswe beatrok dengan polisi yang membubarkan skst mereka.
Akibat bentrokan rersebur, tiga mabasiswa menderita luka-luka.

L

2B:-dellarAS-hingred0-dollar-AS M Hancinyayang

dlsugu}u dengan bentawbeﬂta tentang . naﬂ«:nya

semakin menjach ketakutan akan bayan.gan
kemzskman dan kesulitan h;,dup Dam sini dapat b
dlpred1k51kan b&hwa ada satu hal yang telah =
menjadi ‘tradisi seiring na1knya BBM sclain -

naiknya harga kebutuhan hidup, yaitu nfuknya_"

angka knmmahtas terutama kejahatan _]alanan '

_(sm’ez‘ o7 zrfze)

_ Nalknya angka knmmahtas di masyarakati:
akibatwacana kenaikan BBM dan menmgkatnya_" g
subu. pohtxk menjeia pemﬂu 2014 1111,"
semakin menjadi santapan empuk media. Rasa
kemgmtahuan masyarakat akan perkembangan"_
kedua hal ini, telah menjadlkan berita PO].Itlk:
dan krlmmal menjadl yang paling digeman dl _'

masyarakat §

Fenomena di atas dapat kita cerna
dengan mendasari salah satu teori dalam -
komunikasi massa yaitu Teori Multilangkah

‘yang dikembangkan sebagian besar akibat

;IA

dalam hrtp:/fsosbud. kompasiana.com/2011/10/31/berita-politik-dan-
kriminal-menyelimuti-imajinasi-publik/, 31 Oktober 2011

Joseph A Devito {alil bahasa IR, Agus Mauana M.L.M), Komunikasi
Antar Manusia, “edisi kelima”, Karisisa Publishing Group, Jakarta, 2011,
hlm. 585, Teeri muliifangkak mengatakan bahwa pengareh mengalir
ulang-alik dari media ke khalayak (yang juga berinteraksi sata sama 1ain,
kembali ke media, kemudian kembali lag: ke khalayak, dan seterusnya.
Singkatnya, ada banyak langkah vang harus ditelazh schelum kita dapat
muiai menjelaskan pengaruh arau efek dari media, Proses ulang-alik ini
terutamaberlaka untuk masa kini, dimana media merupakan bagian penting
dari kehidupan kira. Jugz, rasanya Jogis behwa orang yang membuka diri
terhadap sata media seringkali juga akan rerbuka terhadap media yang lzin.
Tidak terhindarkan bahwa hal yang sama dan hal yasg baru diberitakan
dibanyak media yang berbeda. Selanjutnya kita haros mengasumsikan
bahwa interaksi antar pribadi terjadi di antara paparan-paparan {exposures)
media. Selama pomaparan ini (baik terhadap medin mavpua dalam
interaksi antar pribadi), kita dipengarubi dan mempeagaruhi yang tain.

[
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Viktimisasi Struktural oleh Media Terhadap Korban Tindak Pidana

kritik terhadap '"tééri":dua langkah. Wacana
'_:kenazkan harga: BBM ' yang akan dilakukan
oleh Pemerintah Indonesia pada awal bulan
':Apnl 2012, sebaoaa aklbat dari kenaikan harga
- minyak- duma ‘telah ditangkap oleh media
_ dan di sebariuqskan ‘secara -terus-menerus ke
: :masyarakat sesuai versi agenda setting media.
-".I—Ial ini secara tidak langsung telah diserap oleh
: rnasyarakat dan mempengaruln opini

o :'.:"}Idﬂi.a}’ak sehing gga muncul .berbggal bentuk pro

~dan kontra berupa pén'ingkatan suhu politik
men}elang pemilu 2014 maupun naiknya angka
kriminalitas. Fakta yang terjad1 di masyarakat
tersebut kemudian di terima kembali oleh
mcdla, dan juga mempengaruhl media dalam
pemberitaan selanjutnya. Hal ini terus bergulir
dan berulang di mana antara khalayak dan media
te._rj_adi saling mempengaruhi.

* Sorotan khusus media dalam hal menanggapi
situasi - maraknya demonstrasi’ yang anarkhis
di berbagai tempat serta meningkatnya angka
kriminalitas terutama kejahatan jalanan (sfreef
crime), telah membuat sebagian warga masyarakat
h_i_d_u_p dalam suasana yang penuh kecemasan
dan kekhawatiran. Hal ini terjadi lantaran media
menganggap bahwa berita-berita seperti - ini
adalah berita yang masuk dalam kategori menarik
untuk dimuat dan diberitakan  secara terus-
menerus, sedangkan di sisi masyarakat terutama
mereka yang masuk dalam kategori kaum rentan
(¢ suitable targer®) dan multiple marginalizy’, hal
ini justru menjadi momok yang menakuti pikiran
mereka dan membayangi dalam berbagai aktivitas
kesehariannya.

6. Para Dosen PTIK, Himpuwian 1 ;orr/Pana’rzpatI ara Sarjana Yang Berbaitan
Dengan Kepolisian, Jakarea, 2008, him. 57-38, Routine detivities Theory
yang di kemukakan oleh Marcus Felson dan Robert K, Cohen bahwa
kejaharan akan terjadi bils dalam satu rempar dan waktu hadir secara
bersamaan elemen-clemen berikut 1 1) A4 Motivated Offerder (penjahat
vang termotivasi} ; 2) A Switable Targes { target atan sasaran yang menarik/
mudah) ; 3) The dbsence of Capadle Grardian (ketiadnan penjaga/ kondisi
yang aman untuk melakukan kejahatan).

7. Prof. Andrienus Meliala, Phd, Kriminologt TFeminis, dalam Materi

Perkulizhan Kriminologi dan Victimologi Mshasiswa Progrem Pasca
Sarjana $2 STIK-PTIK Angkatan I, Jakarta, Februari 2011, Multiple
Mazginality merupakan tekanan yang beslipat ganda dasi struktur sosial
vang ada terhadap ras yang minoritas, kelas sosial yang rendah (miskin) dan
geader wanita dalam masyarakat yang akibatnya akan di rasakan secara
individual oleh mereka yang berada dalam  res, kelas sosial dan gender
rersebut.
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Kaum rentan (e suitable targer) dan multiple
marginality ini sering menjadi korban dari
suatu kejahatan disebabkan oleh banyaknya
kelemahan pada diri mereka’ sendm sehingga
memungkinkan para pelaku kejahatan untuk
melakukan kejahatannya. Kelemahan-
kelemahan tersebut antara lain yaitu : kondisi
usia yang sudah manula ; secara gender pada

umumnya adalah berjenis kelamin perempuan = =
; kaum minoritas ; orang miskin yang setiap - oo

harinya berada di jalanan dan tempat-tempat
rawan kriminalitas siang dan malam ; anak-anak
atau mereka yang masih berusia remaja ; para
penderita cacat bawaan ; berpenampilan atau
membawa barang-barang yang menarik pelaku

kejahatan ; dsb.

Mereka - menyadari babwa kelemahan-
kelemahan yang dimilikinya tersebut apabila
pada suatu tempat dan waktu yang tepat, dimana
pada tempat itu terdapat pelaku kejahatan yang
telah.termotivasi untuk ‘melakukan kejahatan
serta didukung dengan ketiadaan penjagaan dari
pihak yang bertugas menjaga keamanan (polisi/
hansip/warga sekitar), maka dapat menimbulkan
terjadinya kejahatan terhadap diri mereka.

Teori Kultivasi

Kondisi tersebut di atas semakin menjadi
buruk ketika para kaum rentan dan maultiple
marginality merupakan para pecandu media
terutama televisi. Menurut Teori Kultivasi®
dalam Teori Komunikasi Massa, bahwa media

khususnya televist merupakan sarana utama

~dengan-mana-anda-belajar tentang masyarakat - -

dan kultur anda (Gerbner, Gross, Morgan dan
Signortelli, 1980; Signorielli dan Morgan,
1989). Melalui kontak anda dengan televisi (dan
media lain), anda belajar tentang dunia, orang-
orangnya, nilai-nilainya, serta adat kebiasaannya.
Teori Kultivasi berpendapat bahwa pecandu
berat televisi membentuk citra realitas yang

8. Joseph A. Devito {alih bahasa IR, Agus Maulana M.L.M), op.cit., hlm.
589,
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_".tLdaiu, I«fc)ﬁss.sten dengan kenyataan Sebagai
i _g:ox_ato_h, pecandu  berat  televisi menganggan
. kemungkinan seseorang untuk menjadi korban

kejahatan. adalah 1 berbanding 10. Dalam
: .'__fgé_nyaitaa_n__aﬁgkﬂ nya adalah 1 berbanding 50.

5 Orfmg yans; mer upakan pecandu berat

televist seringlali mempunya mkap stereot;pe

"-."_-';'-:temang pemn, jenis kelamin, dokter, bandit,

- ‘ataurtokohrtokoh Tain yang biasa muncul di TV
(Frederlck Wzﬂ_amb, 1989). Tentu. saja, tidak
~semua pecandu berat televisi terkultivasi secara
sama, beberapa lebih mudah dipengaruhi televisi
'daripada yang lain (Hirsch; 1980). Sebagai contoh
pengaruh ini akan bergantung bukan saja pada
“seberapa banyak seseorang menonton televisi,
melainkan juga pada pendidikan, penghasilan,
dan jenis kelamin si pemirsa. Misalnya, pemirsa
ringan berpenghasilan rendah melihat kejahatan
sebagai masalah yang lebih serius sedangkan
pemirsa ringan yang berpenghasilan tinggi tidak
‘demikian. Begitu juga dengan wanita pecandu
berat melihat kejahatan sebagai masalah yang
lebih serius daripada yang dilihat oleh pria
pecandu berat.’

Dengan maraknya pemberitaan ' media
tentang banyaknya demonstrasi menjelang
kenaikan BBM yang anarkis, sertameningkatnya
angka kriminalitas terutama kejahatan jalanan,
menyebabkan mereka yang tergolong dalam
kaum rentan dan multiple marginalify ying
merupakan pecandu televisi dan media lainnya,
akan semakin ketakutan menghadapi keadaan.

Pemikiran mereka secara tidak langsung telah

- terkultivasi dengan berbagai bentuk pemberitaan....

media tersebut, schingga membentuk paradigma
bagi diri mereka sendiri dalam menafsirkan
situasi dan kondisi saat ini sebagai ancaman bagi
keselamatan dirinya.

Viktimisasi Struktural oleh Media

Keadnan yang menimpa kedua golongan

9. Ihid

_masyamkat pada umumnya tidak mengetahui .
dan kurang menyadari - akan hal ini. ?adahgi_-s-._-’_ -

masyarakat ini, rﬂempa.kan bentuk viktimiéa’si_'::
struktural yang telah dilakukan oleh media10 -

Media - secara * sistemik  telah - menempatkan -

komunitas :ms_tsyaf_akat rentan - dan mu[z‘zp[g
marginality ini sebagai korban™ (vicsim), melalui -
serangkaian pemberitaan media tentang. efek L
negatif wacana: kenaikan BBM. Kerugian yang o
tidak . secara, --'Iangsung-' -dirasakan, membuat

kondisi ini telah sermgkah berulang dan da&am

jangka waktu yang lama, dimana tidak hanyé:i_'
terjadi pada saat menjelang kenaikan BBM pada -
tahun ini, melainkan juga pada situasi serupa di
tahun-tahun sebelumnya. '

Akibat secara fisik memang tidak secara
langsung dirasakan, tetapi apabila kita cermati
bahwa bentuk viktimisasi struktural yang
dilakukan oleh media terhadap kedua komunitas
dalam masyarakat tersebut adalah lebih kepada
gangguan psikis. Mereka selalu khawatir apabila
pada saat sedang di jalan, kemudian terjebak
dalam aksi demonstrasi yang anarkhis, maka
mereka akan turut menjadi korban. Selain
itu mereka juga cemas akan menjadi korban
kejahatan jalanan, apabila mereka beraktivitas di
luar rumah terutama pada tempat-tempat dan
waktu yang rawan terjadi kriminalitas jalanan.
Tak jarang pula diantara mereka yang takut
menjadi korban kejahatan dengan kekerasan
{(perampokan dan sejenisnya) pada saat malam
hari meskipun itu didalam rumah mereka sendiri.
Hal ini yang kemudian membuat hidup mereka

merasa tidak aman dan tidak nyaman baik keuka_ -

berada di luar ataupun bahkan di dalam rumah.

10, Prof. Andrianus Meliala, Phd, Viktimisasi Struktural, dalam Matesi
Perkuliahan Kriminologt dan Victimelogi Mahasiswa Program Pasca
Sarjana 82 STIK-PTIK Angkaten 1, jakassa, Marer 2011 ciri-cirk
viktimisasi stroktural astara lain yaitu: 1) berlangsung lama, tidak
kasar mata, sistemik; 2} Proses dan Legitimate keberaduannys; 3) Tidak
menyakitkan; 4) Efeknya jangka panjang; 5) Menimpa komunitas; 6}
Kerugian perkapita kecii. Ciri~ciri korban viktimisasi struktural antara kain
yaitu: 1) Tidak merasa dirugikan; 2) Tidak tahu/sadzr; 3 Kalaupun merasa
dirugikan, korban tidak mampa melawan.

11, G. Widiartana, SH., M.-Hum., Piltimologi dan Perspeksif Korban datam
Penanggulangan Kefahatan, Penerbit Universitas Arma Jaya Yogyakarta,
Yogyakarta, 2009, hlm. 19. Korbaa menurut Arief Gosita adalah mercka
yang menderiza jasmaniab dan rehanich sebagai akibar tindakan orang Iain
yang mencari pemenuhan kepentingan diri sendiri atau orang lain yang
bertentangan dengan kepeatingan hak asasi yang menderita,
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Medm televisi dan radio mungkin saja
_-menambah rasa takut orang atas kemungkinan
menjadi korban’ kejahatan, bahkan sekalipun
ecara .perh1tunga11 - statistik - sangat . kecil
keémungkinannya - mereka ‘menjadi
'-_.___kbi"ﬁiihjilg':ﬂntuk itu, media harus benar-benar
i .Z;'pr poféibﬁﬂ” dalam menyajikan suatu fakea

“akan

'pénsnwa tentang “kejahatan ~sehingga tidak
memberikan gambamn yang tetlalu berlebihan
' .....'.'.Lepé.da masyarakat Proporsional: disini. adalah
berita tersebut harus disajikan sesuai dengan fakta
~kasus ‘per ] kasus ‘dan tidak mengandung opini
'3_yang menggenexahsu suatu kejadian pada satu
‘situasi dan kondist tertentu dengan situasi dan
kondisi pada umumnya. Para jurnalis dituntut
: :_ur;_tuk bertindak profesional sebagaimana kode
é_ti_}{'jﬁrnaﬁstik yang mereka miliki demi menjaga

mutu pemberitaan.

= Selain menimpa kepada masyarakat dari
kbnﬁiiﬁitﬁs rentan dan multiple marginality yang
-ﬁi‘ei—upaican pecandu media (televisi), viktimisasi
's;'t:uktumi yang dilakukan 'oleh media kerap
kali juga menimpa kepada mereka yang telah
menjadi korban tindak pidana*. Para korban
tindak pidana adalah temasuk dalam kelompok
masyfu akat yang rentan, dimana secara psikologis
mereka masih dalam atau masa pasca trauma
akibat tindak pidana yang menimpanya.

 Kondisi psikis yang masih labil, membuat
para korban tindak pidana mudah sekali untuk
menjadi menjadi korban yang kedua kalinya,

12 Satrio Aris Munandar, Pemberitaan Media tentang Korban Tindzk Kejakaton
dalam Perspekeif Etita Jurnalistit, dalam “Bunga Rampai Kajian tentang

Koo Ko
FISIP Ul Press, Jakerta, 2011, him. 40-41.

13. Ihid, Dalam perjalanan wakiu, media harus memastikan bahwa pihaknya
telah memberitakan peristiwa kejabaran secara ttuh dan lengkap. Yang
diberitakan ite termasuk kecenderungan yang relevan, serta peristiwa-
pevistiwa individual yaag uda dibelakangnya, yang kadang-kadang

- bertentaagan dengan kecenderungan tersebut. Ketika menangani herita-
berita kejahatan dengan kekerasam, pengefola media perly memikirkan
dengan cermat, tentang mengapa dan bagaimana memberitakan kasus
kejabaran terscbut, serte konteks situasinya. Dalam kehidupan nyat,
kejahatan hukaniah hal yang glamor, maka media jangan sampai
membevatnya glamor, seperti menjadikan pelaku kejahaten justru schagai
selebritas populer yang memancing simpati.

M. G, Widiartana, SH., M.Hum., ep.ciz, hlm. 21-22. Korban Tindak Pidanz
Jaitu mereka yeng menjadi korban dari seate tindak pidana. Karena
pengestian dan reang lingkup rindak pidana sangar tergantong pada
perumusan undang-undang mengenai hal itu, maka pengertian dan ruang
linglup korbannyapun juga rergantung pada perumusan undang-undang.
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meskipun hal iru bukanlah diakibatkan oleh
tindak pidana yang sama atau tindak pidana
yang lainnya. Penyebabnya justru adalah berasal
dari perlakuan media yang secara tidak langsung
telah membuat mereka dalam kondisi menjadi ~
terviktimisasi, akibat dari efek pemberitaan .
media terhadap kasus tindak pidana yang telah
menimpa mereka.

Persaingan dalam industri media saat ini o

baik media massa maupun elektronik yang
semakin kompetitif, membuat para jurnalis
berebut berita demi mengejar target pemberitaan,
Dalam konteks ini reputasi dan kinerja para
jurnalis di uji dalam bentuk terpenuhinya target
hasil liputan. Tentu saja hal ini akan menjadi
dilema tersendiri bagi mercka ketika berhadapan
dengan para korban tindak pidana.

Secara manusiawi, para jurnalis ini paham
benar dengan derita dan kondisi psikis korban
vang sedang dalam masa trauma atau pasca
traumd, sehingga akan sangat riskan terhadap
kondisi - pstkologis ~korban apabila mereka
menceritakan, kembali pesistiwa yang telah
menimpanya. Tetapi = karena  memikirkan
kepentingandiri sendirisecara logika lebih utama
ketimbang memahami perasaan orang lain yang
belum tentu kita ketahui isinya, maka tak jarang
apabila para’ jurnalis’ ini langsung meminta
para korban tindak pidana untuk menceritakan
kembali peristiwa pidana yang telah mereka
alami.-Hal ini jelas akan menempatkan korban

dalam kondisi terviktimisasi kembali,

_Terdapat 3 (tiga) tahapan viktimisasi

“{Penvinting: Praf. Andsizaus Meliad Phdy, Penerbic ™ T

struktural yang secara tidak langsung dilakukan
oleh media terhadap para korban tindak pidana.
Yang pertamayaitu terletak pada cara para jurnalis
dalam meminta kepada seorang korban tindak
pidana untuk mau mereks wawancarai sebagai
testimoni korban, baik secara live maupun of
air. Pada moment ini beberapa oknum jurnalis
terkadang terkesan memaksa korban untuk
mau di wawancarai, padahal situasi dan kondisi




: _-Vii‘:.ﬁhjs'isi St:mkt' ] Qkh l\itdz.z’.l"c ad

I{m‘ban de@l\ ?1dana g

- : :"korban edzmg tada{ ﬂyaman untuk memberikan .
keterangan - 'tarlxazt tmdak pldanft yang telah._._'-

ini- merupak;m smm bagian yan

dari pembemaan, karenq para }umahs mgm
mendapatixan efek pemberitaan _yang  akan
o menggemkkm empati- dan simpati masyarakat
- yang melihar pembemaannya Untukity, sering
para Jurmhs ini meminta testinoni pada saat

korban masih berada di lokasi kejadian dimana -

tindak pidana itu menimpanya, di rumah sakit
ketika korban masih dirawat akibat luka yang di
deritanya,dan di Kepolisian dalam rangkakorban
sedang melaporkan  atau dimintai keterangan
oleh penyidik Polri: Secara psikologis kondisi ini
menjadikan korban tidak nyaman dan cenderung
menjadi -tambah labil, karena teringat kembali
akan derita dari peristiwa yang dialaminya.

Yang  ketiga vaitu terletak pada’ #si

pemberitaan  yang membuka

terkadang
secara gamblang identitas korban, sehingga
menjadikan masyarakat luas mengetahui secara

~terang siapa-korban-dankelmarganya: Terkadang™

isi pemberitaan jugs mengupas habis tentang
kehidupan korban, yang justru malah membuka
tabir kehidupan korban sebelumnya dan aib atau
pengalaman buruk lainnya yang seringkali tidak
televan dengan peristiwa pidana yang dialami
korban. Hal ini bahkan akan dapat menimbulkan
victim blaming”, dimana masyarakat menjadi

15, Prof. Andriangs Mellala, Phd, Toori-Yeori Viktimoizgs, dalam Materi
Perkuliaban Kriminologh dan Vietimologi Mahasiswa Program Pasca

' '-__memmpanya. Bz:.hl«;an mL_ a;iang sering terjadl”

rh'adapan dengan berbagaa tanggapan
i be'__ gamdari masyarakat berupa cibiran, ;hujata
: "cemoohan, dikucitkan dari pergauian kesulita
* dalam mendapatkan pekerjaan, kesuhtan dalam_:'?'
: 'mencan Jodoh dan lam sebagamya ' =

pehtmg _
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ang dlalazm korban
i Akhzmya "'*orban ‘harus

Péfah P@oiri' :? B
Poin memiliki peran penting dalams;_. _
mencegah dan mengurangi terjadinya viktimisasi

: struktural oleh media terhadap korban - tmdak'--
_pidana Secara struktural, Polri memlhkl bldangi_-.j'_

Humas (Hubungan Masyarakat) yang berada di-
tingkat Mabes Polri hingga Polda, Polres' dan
Polsek. Salah satu sub di dalam bidang humas' -
ini terdapat sub bidang penerangan masyarakat

yang bertugas menyelenggarakan penerangan.
umum dan penerangan satuan yang meliputi

 informasi

pengelolaan  dan

termasuk kerjasama dan kemitraan dengan -

penyampaian

media massa.'®

Apabila melihat bahwa salah satu tugas
dalam sub bidang penerangan masyarakat’
yang dimiliki Polri ini, adalab menyampaikan
informasi dan kerja sama kemitraan dengan

merupakan ciri dari kelompok teori viktimologi awal (akhir abad 19 sampai’
awgai abad 20} Kelompok teori ini memiliki pnndnngnn vang menyatahkan
korban sehingga menjadi kerban kejakatan. Fietim Saming tedadi akibat
3 hal antara lain yaitu: 1) karena keberadaannya (conrohnya: anak-anak,
wanita, dli); 2} karenz interaksinya dengan erang lain (contohnya: korban
berseman dengan penjabat); 3) kerena pemabaman korban (contohnya:
korban tidak sadar telah ditipn dalam suatu bisais karena korban tidak
memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang hal tersebut),

16, Staf bid humas Polda Metro Jaya, “Strakeur bid Humas Polda Metro Jaya”,
dalam htt;}'ﬂbgmas.metm.pqiri.gq.idfgirukt‘lgjwicl-iluwﬂj. Selain
sub bidang penerangan masyarakat terdapat juga Subbag Perencanaan
dan administrasi (Subbag Renmin ) yang bertugas menyusun perencanaan
program keria dan anggaran, manajemen sarpras, personel dan kinerjs,
pelayanan ketatausahaan den vrusan dalam serts membantu administrasi
keuangan dilingkunangan Bid Humas dan Subbid Pengelolaan Informasi
den Dokumentasi { Subbid PID ) yang bertugas menyelenggarakan
pengumpulan dan pengeloluan data serta penyajian informast dan
dokumentasi, dan melakukan Aney kegiatan tugas BidHumas.

Sagjang §2 STIK-PTIK Angkatan 1, Jakarta, Maret 2001, Fietim B.’amxrzg IR
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media 'massa, ~maka - Polri seharusnya
_ c_iap'z{t. -berperan -aktif -dalam -mencegah dan
‘mengurangi. terjadinya viktimisasi struktural
'oleh  media terhadap korban™ tindak pidana.
~Akan tetapi pada pelaksanaannya, hal tersebut
belum optimal dilaksanakan oleh Polri baik di
Ti'ﬂgkat :Mabeé Polri hingga tingkat Polsek.
. Bukti nyatanya - adalah  masih banyaknya

“pemberitaan di media yang menjadikan korban

S tindak pidana sebagai korban (victim) dari efek

pemberitaan tersebut.

 Scbagai contoh  antara lain yaitu yang
pertama adalah masih banyak para jurnalis
media yang mewawancarai korban pada saat
korban masib berada di lokasi kejadian dimana
tindak pidana itu menimpanya. Hal ini terjadi,
padahal korban statusnya dalam perlindungan
dan pengamanan dari pihak kepolisian setempat
yang .menangani perkaranya. Selain membuat
korban tambah terganggu kondisi psikologisnya,
ini juga dapat merugikan penyidik Polri sendiri
yang sedang menangani perkaranya, karena
statement korban pada saat di wawancarai
dilokasi bisa saja berbeda dengan keterangan
korban pada saat di lakukan pemeriksaan verbal
untuk penyidikan.

'Yang kedua yaitu masih banyak para jurnalis
yang mengejar korban hingga ke rumah sakit
dan melakukan wawancara ketika korban masih
dirawat akibat luka yang di deritanya. Hal ini
seharusnya tidak terjadi, karena ada atau tidak ada
penyidik yang menjaga korban ketika di rawat di
rumah sakit, Polri dapat mencegah dilakukannya

~yrgwancara ~dirumahsakit demi-kesehatan

korban dan untuk menjaga konsistensi korban
terhadap keterangannya. Ini untuk menghindari
munculnya keterangan korban yang di berikan
ke media pada saat korban sedang tidak dalam
kondisi sadar betul atau sehat secara fisik dan
psikis untuk dapat mengingat dan menceritakan
kembali peristiwa pidana yang menimpanya.

Yang ketiga yaitu masih banyak para
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jurnalis yang secara bebas melakukan liputan
pada saat korban berada di Markas Kepolisian
dalamn rangka sedang melaporkan tindak pidana
yang terjadi atau pada saat korban memenuhi
panggilan penyidik untuk dimintai keterangan
oleh penyidik Polri. Hal ini secara tidak langsung
akan dapat mengganggu konsentrasi korban
dalam menjalani pemeriksaan oleh penyidik, dan
menjadikan berita yang tersebar dimasyarakat

seringkali tidak sinkron dengan pernyataan dari

penyidik. Ini terkadang dapat terjadi karena para
jurnalis mendapatkan testimoni dari korban
secara langsung dengan materi pertanyaan dari
jurnalis sedangkan pihak Polri menyampaikan
informasi kepada masyarakat dari keterangan

yang didasari oleh hasil berita acara pemeriksaan
korban.

Yang keempat yaitu masih banyak penyidik
Polri yang menyampaikan secara lengkap
kepada para pencari berita, tentang identitas
korban, data-data keluarga korban, peristiwa
yang terjadi, dan lain-lain yang didapat dari
hasil | berita acara pemeriksaan korban dan
saksi-saksi. Kondisi seperti ini semestinya dapat
di minimalisir dengan cara penyidik hanya
menyampatkan data seperlunya saja untuk
kepentingan pers, sedangkan data yang lain
tetap dipegang khusus oleh penyidik dan hanya
dibuka untuk kepentingan penyidikan. Hal ini
untuk menghindari tersebarnya data ke publik
yang sekiranya dapat merugikan korban.

Peran sub bidang penerangan masyarakat
dalam mencegah dan mengurangi terjadinya

“viktimisasi~struktural “media~ terhadapkorban ™ -

tindak pidana, dapat di optimalkan dengan
membentuk unit penerangan masyarakat tentang
penanganan tindak pidana yang secara struktural
berada di bawah sub bidang penerangan
masyarakat. Unit ini memiliki tugas yang secara
khusus adalah menjalin kemitraan dengan para
jurnalis dari berbagai media, sehingga dengan
itu Polii dapat memainkan perannya dalam
mencegah dan mengurangi terjadinya viktimisasi




R : -Vll\.ﬂﬂ'l.lb‘lﬁl Sm,l\mml alch Ma_dnTLrhadqp Ixorbandeakdema o g o e

: i st‘rukturai medla terhqdap korban tmdak, pzdana
L '_j.'f:seiama pmses peny1d1kan dl kepohsmn '

o Urnt ini bergerak dengan
.'-::-'_mengembangkan Commzmzz‘y relatzom yang
__'-';merupakan salah satu. bentuk - penyesmm.n
o -"__-dencran cara memperkokoh Jalman hubungan
~ ‘antara strc1teg1 instutusi dengan kegiatan—
:kéglaaan Sznfrkatnya

Gy mmmumry fe!atzam bukan hanya membemkan

mmmzmzzj/ ?'efm‘zam

i .bantuan darz komumtas” Dalam melaksanakm
: ':._"tugasnya unit pencrangan masyarakat dalam
| -.":penanganan tindak pldana ini, memberzkan
: data-~data’ terk'ut Lorban tindak pldana, peristiwa
i "plc‘iana yang raenimpa kmban serta hal-hal lain
'yang diperfukan oleh pers, tetapi dalam koridor
yang - tepat sehingga dapat meminimalkan
terjadinya viktimisasi korban oleh mecha selama

: proses penyidikan berlangsung,

Korban tindak pidana pada hakekatnya juga
memiliki hak-hak sebagai korban. Tetapi tidak
jarang ditemukan seseorang yang mengalami
penderitaan (fisik, mental, atau materiil) alibat
suatu tindak pidana yang menimpa. dirinya,
tidak mempergunakan hak-hak yang seharusnya
dia terima karena berbagai- alasan, misalnya
perasaan takut dikemudian hari masyarakat
menjadi tahu kejadian yang menimpa dirinya
(karena kejadian  ini  merupakan  aib.. bagi
dirinya maupun keluarganya) sehingga lebih
baik korban menyembunyikannya atau korban
menolak untuk mengajukan ganti kerugian
karena dikhawatirkan prosesnya akan menjadi

-.semakin.panjang.dan berlarut-larut yang-dapat oo

berakibat pada timbuluya penderitaan yang
berkepanjdngan 1

Terdapat beberapa hal dari korban tindak
pidana yang merupakan hak korban untuk
merahasiakanny& daripublik, Seperticontoh yaitu

17, Dr. Iiham Prisgunanto, M.Si, Ksmenitasd Dan Poli s, OV Prisani
Cendekis, Jakarta, 2009, him. 106

18, Dre. Didik M, Ariel Mansur, SH., ML, dan Elisatris Guitom., SH.,
’\rIH Usgensi Perdindung (onrf'erke_;ahzmn, “Antara Norma dan Realin”,
PT. R'\}!(Jmfmcfo Pnrwidy. Takarta, 2007, him. 52,

_Nomor telepon atau ‘identitas korbzm lamn A o
‘Hal 1n1 ‘Dahkan sudah ada. yang, dzcanmmkan"}_
-secara. tegas di dalam ‘undang- undang, o
~pada Pasal 10 huruf c Undang-Undang No or_:;_'.: -

C&I& .

3_;Daiam Rumah Tangga _yang  mana kofba
_j.dapat mempemleh ‘penanganan secara Lhusu
g berkaitan dengan kerahasman korban

hak atas kebebasan pnbad1, seperti: merahasxa

23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekera a

" Untuk 1tu, selama proses penyxdlkan_;:;_

:berlaugsung, Polri . melalm unit peneranganf"_ :

masyarakat daiam penanganan tindak pidana
ini, harus secara aktif berperan dengan jalan
berkoordinasi ‘dan - bermitra dengan stake -
holders yang ada terutama dengan korban dan :
keluarganya serta dengan komunitas para jurnalis
dari berbagai media, untuk dapat member 1kan__
masukan-masukan yang positif kepada para
korban dan memegang kontrol informasi terkait
korban tmdak pidana tehadap- para jurnalis,
sehingga hak-hak yang merupakan kerahasiaan
korban dapat di jaga selama proses penyidlkan
di kepolisian. '

Kesimpulan

Media secara tidak langsung telah berperan
dalam membentuk sikap stereotipe kaum rentan
dan -multiple marginality terhadap kejahatan,
sesuai dengan ‘pandangan mereka yang telah
terkultivasi oleh berbagai tayangan dalam televisi
dan media lainnya. Hal ini mengakibatkan
kedua golongan dalam masyarakat ini menjadi
terviktimisasi, schingea merasa tidak aman dan
nyaman dalam melakukan aktivitas keseharian
baik didalam maupun diluar rumah, karena

menganggap bahwa diri mereka akan menjadi
korban kejahatan.

Selain itu, media juga secara tidak langsung
telah menjadikan korban tindak pidana menjadi
terviktimisasi sebagai akibat dari ulah para
jurnalisnya terhadap para korban, baik itu
ketika meminta untuk wawancara, menentukan

19, Jhid, him. 53.
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i wawancara, dan membuat isi berita.
ini sermglxah merugikan korban tindak

| ""pldana karena rahasm identitas dan- peristiwa
. _-:..:-}',ang: memmpanya telbcngkar secara luas di
: terkadang - membuat

nmasyarakat, ~ schingga
: :'-Q-mereka menjadz sasaran victim blaming dan sulit
ndapatkan hak—hak mereka dalam kehidupan

milikd .sebe’iumnya

_ Poln mem1hk1 'pei'an yang besar dalam
o "’nmenc'égah dan mengurangl terjadinya viktimisasi
k .-.'_struktural oieh ‘media terhadap korban tindak
-.zpldana Hal ini dapat difakukan Polri dengan
";merespon apa. yang  dialami korban selama

“ini; dengan cara: membentuk unit penerangan
_ masyarakat tentang penanganan tindak pidana,
'yang semra stmktural berada di bawah sub
'bzdang penerangan masyarakat dalam bidang
humas. Polri dari level Mabes Polri hingga
_Pols_ck. Unit ini secara aktif berperan dengan
jalén berkoordinasi dan bermitra dengan-stake
holders yang ada terutama dengan korban dan
keluarganya serta dengan komunitas parajurnalis
dari berbagai media, untuk dapat memberikan
masukan-masukan yang positif kepada  para
korban dan memegang kontrol informasi terkait
korban tindak pidana terhadap para jurnalis,
sehingga hak-hak yang merupakan kerahasiaan
kerban dapat di jaga selama proses penyidikan
di kepolisian.
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